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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan manusia selalu ada di setiap harinya. Mulai dari

kebutuhan makan, minum, berpakaian, mempunyai rumah, kebutuhan

transportasi, hingga kebutuhan pelengkap untuk menjadikan kehidupan

mereka tetap berjalan dengan nyaman dan sejahtera. Kiranya, tak seorang

pun yang menginginkan untuk hidup kekurangan. Sehingga banyak orang

yang rela kepanasan, bekerja tak kenal lelah untuk mencari nafkah. Allah pun

juga memerintahkan pada setiap orang untuk mencari rizki yang telah Allah

karuniakan.

Bagi umat Islam, mencari nafkah bukan hanya sekedar bekerja apa

adanya sehingga bisa mendapatkan upah dari apa yang ia kerjakan. Lebih

dari itu, dalam mencari nafkah umat Islam tetap harus memperhatikan halal

dan haram. Sehingga bisa melakukan pekerjaan halal yang mempunyai nilai

ibadah, dan meninggalkan pekerjaan haram yang bisa menimbulkan dosa.

Rasulullah juga pernah mengajarkan, bahwa mencari rezeki yang halal adalah

wajib bagi setiap muslim.1

Pada proses mencari nafkah atau proses memenuhi kebutuhan hidup,

pasti semua orang akan melibatkan orang lain. Dengan demikian, langsung

maupun tak langsung, orang tersebut juga melakukan transaksi muamalah

dan

1 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Ilmu dan Amal, 2003), 120.
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serta merta harus mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam

agama dan telah dirangkum dalam fiqih muamalah.

Fiqh muamalah sendiri merupakan peraturan-peraturan Allah yang

harus diikuti dan ditaati oleh manusia dalam hidup bermasyarakat untuk

menjaga kepentingan manusia.1 Jadi setiap perkara yang menyangkut

hubungan manusia dengan manusia lainnya telah diatur dalam fiqih

muamalah, diantaranya adalah jual beli, kerjasama, wakaf, dan transaksi-

transaksi lainnya.

Dari sekian banyak kegiatan dan transaksi muamalah yang ada dalam

masyarakat. Transaksi jual beli lah yang paling sering dilakukan dan

dijumpai dalam masyarakat. Bahkan, mayoritas manusia melakukan

transaksi jual beli pada setiap harinya. Baik jual beli ini dilakukan semata-

mata untuk memenuhi kebutuhan, atau dilakukan untuk mencari nafkah.

Dasar hukum jual beli adalah mubah, sebagaimana transaksi muamalah

lainnya. Allah berfirman,

عَ و حرَّمَ الربواوَأَحلَّ الله البـَيْ 
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”2

Jual beli juga termasuk pekerjaan yang terbaik. Dalam suatu riwayat,

dari Rafi’ bin Khudaij bahwa seseorang berkata kepada Rasulullah,”Wahai

Rasulullah, apa pekerjaan yang terbaik?” Rasulullah menjawab, “Pekerjaan

1 Abdul Rahman Ghazaly, et.al, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
3.
2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2010), 31.
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yang dilakukan dengan tangannya sendiri dan setiap transaksi jual beli yang

mabrur.”3

Di antara ketentuan-ketentuan yang mengatur jual beli, terdapat

perbedaan-perbedaan pendapat dari al-madha>hib al-arba’ah. Adanya

perbedaan ini dilatarbelakangi adanya perbedaan dalam pola piker dan dasar-

dasar istinba<t}. Al-madha>hib al-arba’ah merupakan mazhab besar yang

ajaranya terus berkembang sampai sekarang. 4

Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu, yaitu ijāb

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabūl (ungkapan menjual dan

menjual). Mereka berpendapat seperti ini, karena menurut mereka rukun

dalam jual beli itu hanyalah kerelaan antara penjual dan pembeli, akan tetapi

karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindera

sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikator yang menunjukkan

kerelaan tersebut dari kedua belah pihak dapat dalam bentuk perkataan,

yaitu ijāb dan qabūl atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling member

(penyerahan barang dan penerimaan uang).5

Mazhab Syafi’i telah menetapkan bahwa syarat sahnya jual beli

berjumlah dua puluh dua item, yaitu tiga belas macam di antaranya berkaitan

dengan s}ighah (ijāb dan qabūl), empat macam berkaitan dengan orang yang

3 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Ilmu dan Amal, 2003), 119.
4 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqih Jilid 1: Paradigma Penelitian Fiqh dan Fiqh Penelitian,
(Jakarta: Prenada Kencana, 2003), 240
5 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah,(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114
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berakad (al-a>qid) dan lima macam berhubungan dengan barang yang

diperjualbelikan.6 Di antaranya yaitu:

1. Barang yang diperjualbelikan tersebut harus suci, maka tidak sah

memperjualbelikan benda-benda najis atau yang diharamkan oleh dalil al-

Quran dan as-Sunnah seperti khamr, bangkai, patung, dan barang yang

mengarah pada kemaksiatan.

2. Bermanfaat, maka tidak sah memperjualbelikan barang yang tidak

bermanfaat

3. Benda tersebut ada ketika terjadi transaksi

4. Milik sendiri atau dibawah kekuasaan a>qid

5. Jelas sifat, zat ukuran dan kualitas barang yang diperjual belikan.7

Imam Syafi’i berpendapat mengenai patung (berhala) pelarangannya

bukan karena najisnya, melainkan semata-mata tidak ada manfaatnya. Bila ia

telah dipecah-pecah menjadi batu biasa, berhala tersebut boleh

diperjualbelikan sebab dapat dipergunakan untuk bahan bangunan, dan lain-

lainnya.8

Disinilah terdapat perbedaan pendapat. Imam Malik dan Imam Hambali
berpendapat bahwa menjual anggur kepada orang yang akan membuatnya
sebagai minuman keras itu tidak sah, begitu juga menjual senjata kepada
orang kafir yang memerangi umat Islam, atau kelompok pengacau, atau
pun perompak sebagai tindakan antisipasi. Karena hal-hal yang digunakan
sebagai sarana yang mewujudkan sesuatu yang haram itu hukumnya
haram merkipun hanya dengan niat. Ini berdasarkan ayat, “Dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permussuhan.” (al-Ma<idah: 2)

6 Siti Istiqlaliyah, “Jual Beli Patung Menurut Mazhab Syafi’i dalam Pandangan Ulama’
Kontemporer,” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004), 7
7 Ibid.
8 Ibnu Mas’ud dan Zainal Arifin, Fiqh Madzab Syafi’i 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 32.
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Larangan dalam ayat menunjukkan keharaman. Jika telah divonis haram,
maka jual beli pasti menjadi batal.9

Barang yang menjadi objek untuk diperjualbelikan juga harus sesuai

dengan ketentuan-ketentuan shara’. Barang tersebut harus memiliki manfaat

menurut agama Islam, bukan yang digunakan untuk mendukung dalam

melakukan hal yang dilarang seperti kemaksiatan, perbuatan dosa,

penyembahan atau pemujaan kepada selain Allah yang mengarah kepada

kemusyrikan).10

Perkembangan dunia jual beli, akhirnya membawa tren jual beli biji

ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar. Kata ganitri

juga disebut sebagai Rudraksa. Rudraksha berasal dari bahasa India yang

mempunyai arti air mata Dewa Siwa. Jual beli ganitri ini mulai ramai dan

digandrungi oleh masyarakat sejak tahun 2014. Bahkan, beberapa

masyarakat yang dulunya bekerja sebagai petani, memilih menjadi pengepul

biji ganitri. Hal ini dikarenakan harga a masyarakat yang dulunya bekerja

sebagai petani, memilih menjadi pengepul biji ganitri yang semakin hari

semakin tinggi, dan pasarnya pun sudah jelas adanya.

Harga biji ganitri kualitas nomor satu dengan ukuran 5 mm dihargai

Rp. 165,00 per butir. ganitri dengan kualitas nomor dua ukuran 5,5 mm

dijual seharga Rp. 100,00 per butir. Sedangkan ganitri bodongan dengan

9 Wahbah az-zuhaili, Fiqh Islam wa Adilatuhu, jild 5, Abdul Hayyie al Kattani (Jakarta: Gema
Insani, Darul Fikr, 2011), 136.
10 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2004), 32
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mukhi sejumlah 1-21, harga jual bisa mencapai Rp. 1.000.000,00 sampai Rp.

3.000.000,00 per butirnya.11

Ganitri merupakan tanaman dengan nama latin Elaecarpus spaericus

schum). Di Indonesia, ada tiga jenis ganitri. Tinggi pohon ganitri mencapai

30 meter dengan diameter batang mencapai 30-40 centimeter. Buahnya

bulat, tergantung di ujung tangkai dan ranting berwarna biru agak ungu

cerah. Bila sudah diolah, bijinya berwarna coklat mengkilap.12

Biji Rudaksha yang berwarna coklat ini lah yang diperjualbelikan.

Sebenarnya, bila dilhat sekilas, biji ganitri yang menjadi objek jual beli pun

tidak mengandung benda najis atau pun memabukkan. Kendati demikian,

sangat disayangkan, banyak orang yang menjual ganitri ini kepada orang

yang akan menjadikannya sebagai sesembahan yang menyekutukan Allah.

Banyak dari pembeli ganitri berani mengeluarkan uang dalam jumlah

lumayan besar untuk memiliki biji ganitri yang mereka percayai sebagai

titisan Dewa Siwa ini.

Jual beli biji ganitri menjadi semakin menarik untuk diteliti melihat

bertambah banyaknya orang-orang yang percaya dengan manfaat yang

diberikan oleh biji ini. Banyak pemakai biji ganitri yang percaya bahwa biji

ganitri akan memerikan manfaat dan keberkahan dalam kehidupan mereka.

Diantara manfaat yang dipercayai bisa muncul dari biji ganitri adalah

sebagai berikut:

1. Mukhi satu : memberikan kebahagiaan dan pembebasan

11 Jamaisalis, Wawancara, Blitar, 18 April 2016
12 Geo Info, “Jenitri di Indonesia”, dalam http://staff.blog.ui.ac.id, diakses pada 15 April 2016
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2. Mukhi dua : terpenuhinya segala keinginan dan kedamaian

3. Mukhi tiga : memberikan keselamatan dan energi religious

4. Mukhi empat : memberikan kreativitas dan kecerdasan

5. Mukhi lima : memberikan perlindungan, kebahagiaan dan peleburan

dosa.

Mempercayai bahwa sesuatu bisa memberikan keberkahan adalah

perilaku menyekutukan Allah dan termasuk perbuatan syirik yang sangat

dibenci oleh agama Islam. Sabda Rasulullah,

 َُّ َِّ وَمَا هُنَّ قاَلَ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى ا َ رَسُولَ ا عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ اجْتَنِبُوا السَّبْعَ الْمُوبقَِاتِ قاَلُوا 
لحَْقِّ وَأَكْلُ الرَِّ وَأَكْلُ مَالِ  ِ ُ إِلاَّ  َّ حْرُ وَقَـتْلُ النـَّفْسِ الَّتيِ حَرَّمَ ا َِّ وَالسِّ ِ رْكُ  وَليِّ يَـوْمَ الْيَتِيمِ وَالتـَّ الشِّ

الزَّحْفِ وَقَذْفُ الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ الْغَافِلاَتِ 
Artinya: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah tujuh

perkara yang membinasakan". Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah,
apakah itu? Beliau bersabda: "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa
yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta
anak yatim, kabur dari medan peperangan dan menuduh seorang wanita
mu'min yang suci berbuat zina". (HR. Bukhori)13

Berdasar dari semua pemaparan yang telah disampaikan, lalu

bagaimana perspektif Al-madha>hib al-arba’ah terhadap jual beli ganitri di

Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar ini? Adakah pendapat

yang menghalalkan jual beli ini?

Pada satu sisi jual beli biji ganitri ini sangat bermanfaat bagi

peningkatan perekonomian masyarakat Desa Soso. Namun, pada sisi lain biji

ini dijual untuk dimanfaatkan sebagai sesembahan. Hal ini sama artinya

bahwa dengan menjual belikannya sama artinya dengan membantu orang

13 Aplikasi Lidwa Pustakat i-Software Kitab Shohih Bukhari
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berlaku syirik dan menyekutukan Allah sehingga akan berimplikasi pada

ketentuan hukum agama Islam yang mengaturnya. Dari sinilah penelitian ini

menarik dan harus dilakukan.

A. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka dapat ditarik

beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian yang berkaitan

dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Praktik jual beli biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari

Kabupaten Blitar.

b. Sejarah dan kepercayaan yang berkaitan dengan biji Ganitri yang

menyebabkan tingginya harga jual.

c. Jenis-jenis biji Ganitri yang diperjualbelikan di Desa Soso Kecamatan

Gandusari Kabupaten Blitar.

d. Manfaat dan kepercayaan yang muncul dari biji Ganitri.

e. Perspektif Al-madha>hib al-arba’ah terkait jual beli biji Ganitri di

Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas maka sesuai dengan judul skripsi

di atas, penyusun perlu membatasi masalah. Dari pembatasan tersebut,

maka dapat dirumuskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang akan

dibahas adalah sebagai berikut:
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a. Praktik jual beli biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari

Kabupaten Blitar.

b. Perspektif Al-madha>hib al-arba’ah terhadap jual beli Ganitri di Desa

Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

terdapat dua rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana praktik jual beli biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan

Gandusari Kabupaten Blitar?

2. Bagaimana perspektif Al-madha>hib al-arba’ah terhadap jual beli Ganitri

di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian/penelitian

yang sudah pernah dilakukan dan berkaitan dengan masalah yang akan

diteliti. Sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak

merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian penelitian yang telah

ada.14Mulai dari awal memunculkan judul hingga saat penulisan proposal

penelitan ini, penulis belum menemukan skripsi yang sama persis membahas

14 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi, November 2014, 8
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tentang perspektif Al-madha>hib al-arba’ah terhadap jual beli biji Rudraksa di

Desa Soso Kecamatan Kabupaten Blitar.

Adapun pembahasan tentang jual beli sebagaimana yang sudah

pernah dibahas antara lain:

1. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Produk

Satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo” yang

ditulis oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahu 2008.

Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa praktik jual beli produk

satanisme di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo sudah

sesuai dengan ketentuan jual beli yaitu terdapat penjual dan pembeli,

barang yang djual belikan sudah jelas dan ada di tempat. Hanya saja

objek barang yang dijualbelikan bertema music metal, blackmetal,

deathmetal, underground yang merupakan aliran penyembahan setan dan

tidak mengakui adanya Tuhan (Atheis).15

2. Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Maliki Tentang Jual Beli Sperma (Studi

Komparasi) yang ditulis oleh Salman Al Farisi pada tahun 2009. Dari

penelitian yang dilakukan dan ditulis menjadi skripsi tersebut

menyimpulkan bahwa jual beli sperma binatang menurut Ima>m Sha>fi’i

merupakan perbuatan yang diharamkan dan termasuk dalam jual beli

yang rusak (batal). Sedangkan menurut Imam Malik jual beli sperma

15 Muhammad Reza Noviansyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Produk Satanisme
di Venom Metal Distro Jl. Gajah Magersari Sidoarjo”, (Skripsi-Institut Agama Islam Negeri
Surabaya, 2008), vi
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binatang ini dihukumi makruh jika tidak adanya jaminan dan kejelasan,

apabila terdapat jaminan dan jelas, maka jual beli ini diperbolehkan.16

3. Skripsi “Studi komparisi pendapat al-Aimmah al-Arba’ah Tentang Jual

Beli Pada Saat Azan Shalat Jum’at” yang ditulis oleh Ahmad Sodikin.

Skripsi ini membahas larangan jual beli pada saat shalat Jum’at, yang

didasarkan pada surat al-Jum’ah ayat 9 sedangkan ditinjau dari sisi lain,

apakah larangan tersebut berpengaruh terhadap sah atau tidannya jual

beli. Padahal jual beli dikatakan sah jika syarat-syarat dan rukun-rukun

yang ditentukan oleh syara’ sudah terpenuhi, dan apabila ada yang

masih kurang atau tidak sesuai maka dihukumi tidak sah. Selanjutnya

membandingkan dengan pendapat al-Aimmah al-Arba’ah mengenai jual

beli yang dilakukan pada saat Shalat Jum’at.17

4. Skripsi dengan judul “Jual Beli Patung Menurut Mazhab Sya>fi’I dalam

pandangan Ulama’ Kontemporer” yang ditulis oleh Siti Istiqlaliyah yang

menerangkan tentang larangan Mazhab Sya>fi’i terhadap jual beli patung

dan menjelaskan pula kegunaan patung tersebut. Patung yang dijual

sekarang ini sudah bukan untuk disembah tetapi untuk kreatifitas seni

hiasan, tidak seperti zaman dahulu dimana patung yang dijual kemudian

16 Salman Al Farisi, “Pendapat Imam Syafi’I dan Imam Malik Tentang Jual Beli Sperma (Studi
Komparasi)”, (Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Surabaya, 2009), vi
17 Ahmad Shodikin, “Studi Komparisi Pendapat al-Aimmah al-Arba’ah tentang Jual Beli Pada
Saat Shalat Jum’at”, (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004), 61
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dimanfaatkan sebagai sesembahan yang dianggap Tuhan. Hal tersebut

menurut Islam adalah perbuatan syirik.18

Penelitian terdahulu di atas merupakan penelitian yang mempunyai

hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Kendati

demikian, penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tidak sepenuhnya

sama dengan penelitian-penelitian tersebut. Dalam hal ini, penulis akan

meneliti terkait jual beli Ganitri yang akhir-akhir ini marak dilakukan oleh

masyarakat Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar berdasarkan

prespektih Al-madha>hib al-arba’ah. Dimana objek atau barang yang

diperjualbelikan adalah biji Ganitri yang akan dimanfaatkan menjadi

sesembahan.

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang telah duraikan di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui praktik jual beli biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan

Gandusar Kabupaten Bitar.

2. Mengetahui perspektif Al-madha>hib al-arba’ah terhadap jual beli biji

Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

18 Siti Istiqlaliyah, “Jual Beli Patung Menurut Madzhab Syaf’I dalam Pandangan Ulama’
Kontemporer”, 50
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Dalam penulisan penelitian ini, penulis berharap agar penelitian yang

diteliti bisa mempunyai nilai tambah dan dapat bermanfaat bagi para

pembaca dan terlebih bagi penulis sendiri. Adapun harapan kegunaan penulis

yaitu:

1. Secara teoritis,

a. Untuk memperkaya pengetahuan yang berkaitan dengan hukum Islam,

khususnya dalam ranah jual beli barang yang digunakan untuk

sesembahan. Sehingga memberikan sumbangan keilmuan dan

pemikiran bagi pengembangan pemahaman hukum Islam bagi

mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum, khususnya mahasiswa prodi

Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah). Serta memberikan tambahan

pengetahuan bagi masyarakat dalam hal hutang yang disertai agunan

yang sesuai dengan hukum Islam.

b. Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan, referensi dan rujukan bagi

peneliti selanjutnya dalam hal jual beli barang yang digunakan untuk

sesembahan.

2. Secara praktis, sebagai masukan bagi masyarakat Desa Soso Kecamatan

Gandusari Kabupaten Blitar agar lebih berhati-hati dalam melakukan

transaksi jual beli supaya bisa berhati-hati dalam melaksanakan transaksi

jual beli sesuai dengan aturan agama Islam.

F. Definisi Operasional
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Dari beberapa masalah diatas terdapat beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar menjadi istilah yang operasional dan dapat memperjelas

maksud dari judul penelitian ini, diantaranya yaitu:

Al-madha>hib al-arba’ah : Pokok pikiran atau dasar yang digunakan oleh

empat Imam Fiqih dalam memecahkan masalah,

atau digunakan dalam proses istinba>t} hukum

islam.19 Dalam hal ini penulis menganalisis

permasalahan yang dibahas berdasarkan pola

pemikiran dan dasar-dasar istinba>t} hukum

Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i,

dan Mazhab Hambali.

Ganitri : Dalam hal ini, Ganitri merupakan nama biji

tumbuhan yang diyakini oleh pemeluk agama

Hindu sebagai benda suci karena merupakan

berkah yang diberikan oleh Dewa Siwa kepada

bumi.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis peneltian yang akan dipakai dalam pengerjaan skripsi ini adalah

penelitian lapangan (field research) yang bermaksud mempelajari secara

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu

19 Cik Hasan Bisri, Metode Penelitian Fiqh...,239
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sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.20 Selain itu, dalam

melakukan analisa dan penentuan hukum, penulis menggunakan

penelitian pustaka (library research). Sehingga akan digali data yang

lengkap dan valid mengenai status akad dalam jual beli Ganitri untuk

kemudian akan dianalisis berdasarkan perspektif al-madha>hib al-arba’ah.

2. Data yang Dikumpulkan

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di

atas, maka data yang dikumpulkan dapat diklasifikasikan adalah

meliputi:

a. Data Primer

1) Data tentang praktek jual beli Ganitri di Desa Soso Kecamatan

Gandusari Kabupaten Blitar

2) Data tentang jenis-jenis biji Ganitri yang diperjualbelikan di

Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar

b. Data Sekunder

1) Data tentang manfaat dan kepercayaan yang muncul dari biji

Ganitri.

2) Data tentang perspektif Al-madha>hib al-arba’ah terkait jual beli

biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten

Blitar.

20 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 5
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3. Lokasi Penelitian

Penulis mengambil fokus penelitian jual beli Ganitri di Desa Soso

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar karena Ganitri di desa ini

terkenal mempunyai kualitas yang bagus. Sehingga banyak pembeli dari

Jawa Barat bahkan luar negeri (Nepal dan India) yang berdatangan

untuk membeli biji Ganitri. Selain itu, lokasi ini juga sudah familiar dan

memungkinkan untuk dijangkau oleh penulis.

4. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan untuk dijadikan pediman

dalam penelitian ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait jual

beli biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari kabupaten Blitar

meliputi data primer dan data sekunder. Adapun sumber data tersebut

adalah sebagai berikut:

a. Sumber Primer

Sumber primer yaitu sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data. 21Sumber data primer

dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan langsung dengan

subjek yang diteliti, yaitu hal-hal yang berkaitan langsung dengan

jual beli biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 225.
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Blitar. Sumber data primer yang digunalan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Masyarakat Desa Soso yang menjadi penjual biji Ganitri

2) Pembeli biji Ganitri yang menjadi pembeli tetap di Desa Soso

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain

atau disampaikan melalui dokumen-dokumen22 yang member

penjelasan terhadap data primeir. Data tersebut sebagian besar

merupakan data literasiyang mempunyai hubunagn erat dengan

bahan primeir dan dapat membantu menganalisis dan memahami

bahan primeir.23 Dalam penelitian ini data primeir dapat berasal dari

buku-buku, artikel, catatan, dan dokumen yang berhubungan dengan

jual beli Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten

Blitar sehingga dapat dilihat dari perspektif Al-madha>hib al-

arba’ah. Adapun data sekunder yang akan dipakai dalam penelitian

ini adalah:

1) Ibnu Rusydi, Bida<yat al-Mujtahi<d

2) Abdullah bin Abdurrahman, Taisir al-Allam Syarah ‘Umdat al-

Ahka<m

22 Ibid.
23 Masruhan, Motodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013),  98.
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3) Syaikh al-Allamah Muhammad bin Abdurrahman Dimasyqi,

Fiqih Empat Mazhab

4) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah

5) Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah

6) Ibnu Mas’ud, Fiqih Mazhab Syafi’i

7) Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam wa Adilla>tuhu

8) Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat

9) M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab

10) Romli SA, Muqa<ranat al-Madzha<hib fi al-Ushul

11) Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh

12) Masykur Anhari, Ushul Fiqh

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat

penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai

berikut:

a. Observasi

Yaitu penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-

fakta dan gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan

yang secara factual baik.24 Penyusun akan melakukan pengamatan

secara langsung mengenai jual beli Rudraksa yang ada di Desa Soso

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar untuk memperoleh data-

24 Sugiyono, Metode Penelitian…, 226.
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data yang falid dan akurat sehingga dapat dianalisis menurut

perspektif al-madha>hib al-arba’ah.

b. Interview / Wawancara

Metode interview atau wawancara adalah metode

pengumpulan data dengan cara mendapatkan keterangan atau

pendirian secara lisan dari beberapa responden dengan bercakap-

cakap dan tatap muka dengan orang tersebut untuk menggali

data.25Dalam hal ini penulis akan mewawancarai penjual biji Ganitri

yang merupakan warga Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten

Blitar dan pembeli biji Ganitri yang merupakan gabungan dari warga

Desa Soso bekerja sama dengan orang Nepal dan India.

c. Dokumentasi

Yaitu proses penyampaian data yang diperoleh melalui data

tertulis yang membuat garis besar data yang berkaitan dengan judul

penelitian. Dalam hal ini dokumentasi yang akan dikumpulkan adalah

dokumen yang berkaitan dengan letak, luas wilayah, jumlah penduduk,

keadaan penduduk, keadaan sosial ekonomi Desa Soso Kecamatan

Gandusari Kabupaten Blitar.

6. Teknik Pengolahan Data

Dikarenakan data yang diperoleh secara langsung dari pihak yang

bersangkutan (studi lapangan) dan bahan pustaka yang selanjutnya harus

diolah dengan tahapan-tahapan tertentu hingga bisa terjadi analisis yang

25 Moh. Nazir, Metode Penelitian (JakartaL Ghalia Indonesia, 1983), 65.
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menghasilkan simpulan. Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan

penulis dalam penelitianini adalah sebagai berikut:

a. Editing, memeriksa kembali data-data yang sudam dikumpulkan

baik dari wawancara ataupun dokumentasi tanpa mengurangi

keakuratan data yang diperoleh, hal ini dimaksudkan agar tidak ada

kesalahan dalam hal apapun untuk menjadikan penyusunan lebih

baik.

b. Organizing, mengatur dan menyusun data sedemikianrupa sehingga

dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah.

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil-hasil pengorganisasian

data dengan menggunakan kaidah-kaidah dan dalil-dalil yang

berkaitan dengan pembahasan, sehingga diperoleh kesimpulan

tertentu mengenai jual beli biji Ganitri menurut perspektif al-

madha>hib al-arba’ah.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Proses analisis

data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai

sumber. Baik data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan yang
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sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen

resmi, gambar, foto dan sebagainya. 26

Setelah data dari wawancara  dan dokumentasi terkumpul,

penulis akan melakukan anasisis. Untuk mempermudah analisis

penelitian ini maka penulis menggunakan metode deskriptif analis yang

merupakan metode dengan memaparkan serta menjelaskan secara

mendalam dan menganalisa terhadap semua aspek yang berkatan dengan

masalah penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian yang

diambil adalah mengenai praktik jualbeli biji Ganitri di Desa Soso

Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar yang disorot dari perspektif Al-

madha>hib al-arba’ah untuk menilai kesesuaian praktik jual tersebut

dengan aturan-aturan yang terdapat dalam agama Islam.

Sedangkan pola pikir yang digunakan adalah pola pikir deduktif.

Penelitian ini diawali dengan mengemukakan pengertian-pengertian,

teori-teori atau fakta-fakta yang bersifat umum, yaitu ketentuan-

ketentuan hukum Islam dari perspektif al-madha>hib al-arba’ah. Proses

selanjutnya, penulis akan memaparkan fakta-fakta yang ada di lapangan

mengenai praktek jual beli Ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari

Kabupaten Blitar. Setelah itu, penulis akan menganalisis fakta-fakta

tersebut dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. Sehingga

hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan-

26 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
247.
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permasalahan terkait jual beli biji Ganitri menurut perspektif Al-

madha>hib al-arba’ah.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasandalam penelitian ini

dikelompokkan menjadi lima bab, yang terdiri dari sub bab-sub bab yang

saling memiliki hubungan dan merupakan rangkaan yang tak terpisahkan.

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang memuat tentang latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalh, rumusan masalah, kajian

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,

metode penelitian dan diakhiri sisitematika pembahasan.

Bab kedua adalah perspektif al-madha>hib al-arba’ah tentang jual

beli, yang berisikan tentang profil al-madha>hib al-arba’ah, pola pikir dan

landasar penetapan hukum al-madha>hib al-arba’ah yang kemudian disusul

dengan teori jual beli prespektih al-madha>hib al-arba’ah. Adapun teori jual

beli yang dipaparkan adalah meliputi pengertian jual beli meenurut masing-

masing imam dari al-madha>hib al-arba’ah, rukun dan syarat jual beli

berdasarkan perspektif al-madha>hib al-arba’ah, ketentuan-ketentuan lain

berkaitan dengan jual beli dalam perspektif al-madha>hib al-arba’ah.

Bab ketiga adalah jual beli biji Ganitri di Desa Soso Kecamatan

Gandusari Kabupaten Blitar, yang berisi gambaran umum lokasi penelitian

terdiri atas; letak geografis, keadaan penduduk, keadaan sosial ekonomi,
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keadaan sosial pendidikan dan keadaan sosial keagamaan. Pelaksanaan

proses jual beli biji Ganitri yang meliputi; awal mula terjadinya praktek jual

beli biji Rudraksah, pelaksanaan jual beli biji Ganitri, penentuan harga dalam

jual beli, serta kepercayaan orang terhadap manfaat yang ditimbulkan oleh

biji Ganitri. Selain itu, dalam bab tiga ini juga akan dipaparkan terkait

kepercayaan Agama Hindu terhadap biji ganitri.

Bab keempat adalah perspektif al-madha>hib al-arba’ah terhadap jual

beli biji ganitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar,

penulis mulai menganalisis tentang perspektif al-madha>hib al-arba’ah

terhadap jual beli biji genitri di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten

Blitar. Pada bab ini, penulis menjelaskan perspektif mazhab Hanafiyah,

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hambaliyah dalam memandang jual beli biji

Rudraksha yang terjadi di Desa Soso Kecamatan Gandusari Kabupaten

Blitar.

Bab kelima adalah penutup, merupakan bab terakhir yang berisikan

kesimpulan dari semua pembahasan penelitian dan dilengkapi dengan saran.
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